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INTISARI

Penelitian ini berjudul “Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat Terhadap
Bencana Tanah Longsor di Desa Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong”
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kesiapsiagaan masyarakat terhadap
bencana tanah longsor di Desa Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong.

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat di daerah yang rawan terjadi bencana tanah
longsor di Desa Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong. Data primer diperoleh
melalui observasi lapangan, penyebaran kuesioner (angket), dan dokumentasi,
sedangkan data sekunder diperoleh dari studi dokumen dan studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kesiapsiagaan masyarakat di Desa
Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong bisa dikatakan sudah siap, hal ini dapat
dilihat dari program yang dilaksanakan oleh masyarakat tentang program
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana tanah longsor di Desa Jaro Kecamatan
Jaro Kabupaten Tabalong.
Kata Kunci: Kesiapsiagaan, Tanah Longsor, Masyarakat

I. PENDAHULUAN

Wilayah Indonesia termasuk daerah rawan terjadinya bencana, karena
posisi Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng yaitu lempeng benua
Australia, lempeng benua Eurasia dan lempeng Samudera Pasifik. Tumbukan
lempeng-lempeng tersebut menyebabkan zona penunjaman yang merupakan jalur
gempa bumi dan membentuk undulasi di busur kepulauan dengan kemiringan
terjal sampai sangat terjal (Febriana, 2012).

Kesiapsiagaan  adalah  tindakan-tindakan ~ yang  memungkinkan
pemerintahan, organisasi, masyarakat, komunitas, dan individu untuk mampu
menanggapi suatu situasi bencana secara cepat dan tepat guna. Termasuk kedalam
tindakan kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana penanggulangan bencana,
pemeliharan dan pelatihan personil. Kesiapsiagaan adalah kegiatan yang sifatnya
perlindungan aktif yang dilakukan pada saat bencana terjadi dan memberikan
solusi jangka pendek untuk memberikan dukungan bagi pemulihan jangka
panjang (Novia,2013).

Gerakan tanah (longsoran) merupakan salah satu peristiwa alam yang
sering menimbulkan bencana dan kerugian material. Kabupaten Tabalong
merupakan Kabupaten di Propinsi Kalimantan Selatan yang sangat rawan
terhadap bahaya longsor, dikatakan rawan terhadap bahaya longsor karena kondisi
topografi Kabupaten Tabalong yang sebagian besar wilayahnya mempunyai
kemiringan lereng yang curam dan didominasi oleh aliran sungai. Kabupaten
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Tabalong memiliki 12 Kecamatan, salah satu dari beberapa Kecamatan tersebut
yang merupakan daerah rawan terjadi bencana tanah longsor adalah Kecamatan
Jaro. Daerah nya yang berada pada perbukitan dan juga banyak aliran sungai
sehingga daerahnya sering tergerus oleh air yang menyebabkan terjadinya
bencana tanah longsor (BPBD, 2014).

Kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana tanah longsor diketahui dari
penafsiran masyarakat terhadap tingkat kerentanan tanah longsor yang terjadi di
wilayahnya, sehingga jika suatu wilayah memiliki tingkat kerentanan longsor
yang tinggi namun pengetahuan masyarakat terhadap tanah longsor rendah maka
akan membahayakan masyarakat yang tinggal pada wilayah tersebut, karena
dengan kondisi rendahnya pengetahuan atau pola pikir masyarakat terhadap
wilayah dengan tingkat kerentanan longsor tinggi menyebabkan masyarakat
kurang menyadari potensi kerugian dan kerusakan yang diakibatkan oleh bencana
tanah longsor pada wilayah tersebut

Il. PUSTAKA

1. Masyarakat

Masyarakat merupakan manusia yang selalu berhubungan satu sama lain
dan memiliki unsur-unsur pokok seperti orang-orang dalam jumlah besar saling
berinteraksi, adanya kerja sama yang secara otomatis terjadi dalam setiap
masyarakat yang meliputi aspek kehidupan seperti politi, ekonomi, social, budaya,
serta pertahanan dan keamanan.

2. Bencana

Bencana adalah suatu peristiwa besar atau ekstrtim di alam yang berpotensi
merugikan kehidupan manusia, harta benda atau aktivitas bila meningkat menjadi
bencana atau peristiwa atau kejadian potensial yang merupakan ancaman terhadap
kesehatan, keamanan atau kesejahteraan masyarakat atau fungsi ekonomi
masyarakat atau kesatuan organisasi pemerintah yang lebih luas. Bencana yang
terjadi membawa sebuah konsekuensi untuk mempengaruhi manusia atau
lingkungannya, kerentanannya terhadap bencana dapat disebabkan oleh
kurangnya manajemen bencana yang tepat.

3. Tanah Longsor

Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa
batuan, bahan rombakan, tanah atau material campuran tersebut, bergerak ke
bawah atau keluar lereng. Proses terjadinya tanah longsor dapat diterangkan
sebagai berikut: air yang meresap ke dalam tanah akan menambah bobot tanah.
Jika air tersebut menembus sampai tanah kedap air yang berperan sebagai bidang
gelincir, maka tanah menjadi licin dan tanah pelapukan di atasnya akan bergerak
mengikuti lereng dan keluar lereng (Dwiyanto, 2002).

4. Jenis-Jenis Tanah Longsor

a. Longsor Translasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada bidang
gelincir berbentuk rata atau menggelombang landai.
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b. Longsoran rotasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada bidang
gelincir berbentuk cekung.

c. Pergerakan blok adalah perpindahan batuan yang bergerak pada bidang gelincir
berbentuk rata. Longsoran ini disebut juga longsoran translasi blok batu.

d. Runtuhan batu terjadi ketika sejumlah besar batuan atau material lain bergerak
ke bawah dengan cara jatuh bebas. Umumnya terjadi pada lereng yang terjal
hingga menggantung, terutama di daerah pantai. Batu-batu besar yang jatuh
dapat menyebabkan kerusakan yang parah.

e. Rayapan tanah adalah jenis tanah longsor yang bergerak lambat. Jenis tanahnya
berupa butiran kasar dan halus. Jenis tanah longsor ini hampir tidak dapat
dikenali. Setelah waktu yang cukup lama, longsor jenis rayapan ini bisa
menyebab-kan tiang-tiang telepon, pohon, atau rumah miring ke bawah.

f. Aliran Bahan Rombakan adalah Jenis tanah longsor yang terjadi ketika massa
tanah bergerak didorong oleh air. Kecepatan aliran tergantung pada kemiringan
lereng, volume dan tekanan air, dan jenis materialnya. Gerakannya terjadi di
sepanjang lembah dan mampu mencapai ratusan meter jauhnya. Di beberapa
tempat bisa sampai ribuan meter, seperti di daerah aliran sungai di sekitar
gunungapi. Aliran tanah ini dapat menelan korban cukup banyak.

5. Penyebab Tanah Longsor

Mekar (2014) mengungkapkan faktor penyebab terjadinya longsor pada
suatu lereng dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal terdiri dari kondisi geologi batuan dan tanah penyusun lereng, kemiringan
lereng, hidrologi dan struktur geologi, sedangkan faktor eksternal yang disebut
juga sebagai faktor pemicu yaitu curah hujan, vegetasi penutup dan penggunaan
lahan pada lereng serta getran gempa. Pada prinsipnya, tanah longsor terjadi bila
gaya pendorong pada lereng lebih besar daripada gaya penahan. Gaya penahan
umumnya dipengaruhi oleh kekuatan batuan dan kepadatan tanah, sedangkan gaya
pendorong dipengaruhi oleh besarnya sudut lereng, air, beban, serta berat jenis
tanah/batuan berikut faktor penyebab tanah longsor:

6. Solusi Penanganan Longsor

Solusi penanganan longsor secara umum bertujuan untuk mencegah air agar
tidak terkonsentrasi di atas bidang luncur, mengikat massa tanah agar tidak mudah
hancur, dan merembeskan air ke lapisan tanah yang lebih dalam dari lapisan
kedap (bidang luncur). Dalam merekomendasikan penanganan longsor perlu
memperhatikan proses-proses penyebab longsor agar penganan dapat tapat
sasaran, dalam menanggulangi longsor dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu cara
vegetatif dan mekanik (Setyowati, 2010).

7. Kesiapsiagaan Masyarakat Menghadapi Bencana Tanah Longor
Kesiapsiagaan adalah upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadinya bencana guna menghindari jatuhnya korban jiwa,
kerugian, harta benda, dan berubahnya tata kehidupan masyarakat (Rudianto,
2010). Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang
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tepat guna dan berdaya guna (UU RI No.24 Tahun 2007). Termasuk kedalam
tindakan kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana penanggulangan bencana,
pemeliharan dan pelatihan personil.

1. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Metode penelitian ini berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012).

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

e Data Primer, yaitu data yang diperoleh di lapangan melalui hasil observasi dan
penyebaran kuesioner kepada responden yang sudah diambil sampel.

e Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan terhadap berbagai
macam bahan bacaan yang berkaitan dengan objek kajian dalam penelitian ini
antara lain berupa buku, jurnal, artikel dan karya-karya tulis dalam bentuk media
cetak dan media internet.

Analisis data yang telah terkumpul dalam tahap pengumpulan data perlu
dilihat terlebih dahulu, apabila belum lengkap segara dilengkapi. Tujuan
pengolahan data adalah untuk menyederhanakan seluruh data yang terkumpul dan
menyajikan dalam susunan frekuensi dan tabel silang kemudian dianalisis secara
deskriptif berdasarkan gambaran keadaan atau data yang diperoleh di lapangan.
Penelitian disini digunakan untuk mendapatkan tingkat kesiapsiagaan masyarakat
terhadap bencana tanah longsor di Desa Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten
Tabalong. Berdasarkan data tabulasi frekuensi jawaban dari kuesioner selanjutnya
akan di hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Teknik Persentase (%)

Teknik persentase digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase
jawaban responden dari kuiseoner yang diberikan. Teknik persentase menurut
Warsito, 1992 dalam lestari 2012, menggunakan rumus berikut:

p=£>(1lillil%
n

Keterangan:
p = angka persentase
n = jumlah frekuensi/banyaknya individu
f = frekuensi yang sedang dicari

100% = konstanta
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b. Penentuan Tingkat Kesiapsiagaan
Kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana tanah longsor dengan
menggunakan rumus dari Usman dan Akbar.

rentang

P= banyvak kelas

(Usman dan Akbar, 2012)

Skor untuk nilai masing-masing alternatif pertayaan “ya” atau “tidak” responden
dengan penentuan skor setiap jawaban sebagai berikut :

a. Untuk jawaban “ya” skornya adalah 2

b. Untuk jawaban “tidak” skornya adalah 1

Tingkat kesiapsiagaan masyarakat

Diketahui
Skor Tertinggi =48
Skor Terendah =39
Banyak Kelas =3
Maka = Rentang = Skor tertinggi — Skor terendah
=48 -39
=9
Panjang kelas = Rentang : Banyak kelas
=90:3
=3

Perhitungan diatas dilakukan untuk mengetahui panjang kelas dalam
menentukan kategori tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana tanah
longsor. Tabel tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana tanah longsor
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat terhadap Bencana Tanah Longsor

No Interval Tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana
tanah longsor

1 46 - 48 Tinggi
2 43 - 45 Sedang
3 39-42 Rendah

IV. HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN
a. Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat

Kesiapsiagaan adalah upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi
kemungkinan terjadinya bencana guna menghindari jatuhnya korban jiwa,
kerugian harta benda dan berubahnya tata kehidupan masyarakat (Rudianto,
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2010). Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang
tepat guna dan berdaya guna (UU RI No.24 Tahun 2007). Kesiapsiagaan menurut
Dodon (2013) adalah tindakan-tindakan yang memungkinkan pemerintahan,
organisasi, masyarakat, komunitas, dan individu untuk mampu menanggapi suatu
situasi bencana secara cepat dan tepat guna. Termasuk kedalam tindakan
kesiapsiagaan adalah penyusunan rencana penanggulangan bencana, pemeliharan
dan pelatihan personil

Kesiapsiagaan juga bertujuan untuk memastikan bahwa sumber daya yang
diperlukan untuk tanggap dalam peristiwa bencana dapat digunakan secara efektif
pada saat bencana dan tahu bagaimana menggunakanya (Sutton dan Tierney,
2006). Kesiapsiagaan adalah kegiatan yang sifatnya perlindungan aktif yang
dilakukan pada saat bencana terjadi dan memberikan solusi jangka pendek untuk
memberikan dukungan bagi pemulihan jangka panjang (Sutton dan Tierney,
2006).

Penelitian ini menunjukan bahwa secara keseluruhan masyarakat di daerah
penelitian sudah melakukan persiapan yang cukup baik, berbagai kesiapan yang
dilakukan masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor sudah dinilai
sangat efektif dalam menghadapi bencana tanah longsor. Tingkat kesiapsiagaan
pada masyarakat dinilai sudah tinggi, namun masih perlu diperhatikan dari
sebagian masyarakat yang tinggal jauh dari pusat, karena msyarakat yang jauh
dari pusat mengaku masih sangat minim mendapat bantuan dari pemerintah,
walaupun begitu kesiapsiagaan masyarakat sudah tinggi dalam menghadapi
bencana tanah longsor.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan
masyarakat di Desa Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong dapat
dikategorikan tinggi dalam menghadapi bencana alam tanah longsor, kesiapan
warga menghadapi longsor meliputi tinggi nya kemampuan mengenali bencana
yang berpotensi terjadi di lingkungan tempat tinggal, kemampuan mengenali
tanda-tanda akan terjadinya bencana dan kesadaran untuk mengelola lingkungan
tempat tinggal yang ramah bencana. Kesiapan masyarakat dalam menghadapi
bencana alam tanah longsor akan menimbulkan dampak postif yaitu dapat
mencegah kerusakan rumah lahan perkebunan jalan dan mengurangi jumah
korban jiwa.

Rahman (2010), berpendapat bahwa tindakan-tindakan mengurangi
dampak tanah longsor pada individu dan masyarakat dilakukan dengan informasi
dan pendidikan, sehingga untuk meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi tanah
longsor akan lebih efektif lewat jalur pendidikan, oleh Karena itu pemahaman
tentang sumber bahaya dan potensi bencana kepada masyarakat hendaknya
diintensifkan dengan diselenggarakannya pendidikan dan latihan, penyebaran
brosur, pamflet, sehingga dapat meningkatkan kesadaran publik akan bencana.
Implementasi hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan peran kepala
keluarga di rumah masing-masing.

Kesiapsiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang
tepat guna dan berdaya guna (UU RI No.24 Tahun 2007). Mengetahui
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kesiapsiagaan masyarakat dibuat tabel distribusi frekuensi yang di dapat dengan
menghitung melalui scoring tiap soalnya, Kemudian hasil scoring dari jawaban
seluruh responden dalam kuesioner dan dimasukan ke dalam tabel frekuensi untuk
diketahui tingkat kesiapsiagaan masyarakata. Hasil scoring menggunakan skala
Gutman untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan masyarakat menggunakan
rumus sebagai berikut (Imanda, 2013). Mengetahui Kklasifikasi tingkat
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana tanah longsor disajikan pada Tabel
38.

Tabel 38. Kilasifikasi Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat Sebelum

Mengahadapi Bencana Tanah Longsor

No Interval Kriteria tingkat kesiapsiagaan Jumlah
masyarakat
1 46 — 48 Tinggi 98
2 43 - 45 Sedang 54
3 39-42 Rendah 23

Tabel 38 diketahui Klasifikasi tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi tanah longsor yang diperoleh dari hasil scoring adalah 98 responden
dapat diklasifikasikan berada pada tingkat kesiapsiagaan tinggi, 54 responden
dapat di klasifikasikan berada pada tingkat kesiapsiagaan sedang dan 23
responden di Klasifikasikan berada pada tingkat kesiapsiagaan rendah. Hasil Ini
menunjukan bahwa tingkat kesiapsiagaan masyarakat sudah tinggi dalam
menghadapi bencana tanah longsor di Desa Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten
Tabalong. Bencana tanah longsor terjadi hampir setiap tahun, hal ini lah yang
membuat masyarakat harus tetap siapsiaga dalam menghadapi bencana tanah
longsor.

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten

Tabalong tentang tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana

tanah longsor yang dilakukan peneliti dengan cara wawancara, observasi, studi

documenter dan penyebaran angket penulis mempunyai kesimpulan sebagai
berikut :

1. Kesiapsiagaan masyarakat di Desa Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong
sudah siap, dari hasil tabel 38 diketahui masyarakat sudah siap dalam
menghadapi bencana tanah longsor yang melanda Desa Jaro Kecamatan Jaro
Kabupaten Tabalong, hal ini dapat dilihat dari program yang dilaksanakan
oleh masyarakat tentang program kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana
tanah longsor di Desa Jaro Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong.

2. Sikap kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana tanah longsor di Desa Jaro
Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong bisa dikatakan sudah siap karena
masyarakatnya sudah menyiapkan berbagai upaya untuk menghadapi bencana
tanah longsor.
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